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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Petani di Jawa Tengah pada umumnya hidup dalam kerangka besar kebudayaan

Jawa. Mereka bertingksh laku dengan budaya serta etika Jawa yang mereka anut.

Begitu juga dengan penduduk Kelurahan Sekaran yang mayoritas bekerja sebagai |

petani dan dapat digolongkan ke dalam masyarakat agraris Jawa Kefterikaton petani
Kelurahan Sekaran terhadap tanah sebagai sumber daya lingkungan dalam memenuhbi
kebutuhan hidupnya sengatlsh tingei Tansh bagi petani merupaken tempat berpijal,
tempat melakukan kegiatan sehari-hari sebagai aset ekonomi keluarga, kebanggaen dan
h-arga diri. Tanah menjadi eset kehidupan yang utama bagi petani yang tidak bisa
digantikan oleh yang lainaya, kecuali mereka yang tidek lagi menjadi petani.

Dampak alih fingsi lahan pertanian ke non pertanian pada para petani yang
kehilangan {ahen di Xelurahan Sekaran, selmbmgan dengan terjadinya pembsangunan
kampus terpadu IKIP Semarang tampak dalam pernbghan orientasi nang sebagai modal
usaha dari orientasi tanah sebelumnya Implikasi deri bal ini adalah beralihnya
pekerjaan petani menjadi non petani. Alih pekerjaan yang dilakukan oleh para petani
_ yang kehilangan lahan tidak jelas berdampsk menaikkan atan mennrunkan hasil
pendapatan, karena alih kerja tidak selalu mengakses ke arah pendapatan yang lebih
menguntungkan tetapi lebik mengarah kepada kepastian untuk mendapatkan uang

Keberhasilan alih kerja tersebut lebih banyak ditentukan oleh later belakang
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pendidikan, keterampilan, ugia, hubungan sosial yang dikembangkan secara individu,
desakan ekonomi keluarga dan ada tidaknya pekenﬁmn sampingan.

Strategi adaptasi yang dikembangkan oleil para petani yang kehilangan lahan
mengacy ke dua arah. Yang pertama, tetap bertani dan memanfantkan uang hasil

penjualan tanshnya untuk modal usaha (pertanian atan non pertanian) dan tetap tinggal

di desanya ataupun pindah mencari lahan baru Yang kedua, beralih kerja dengan ,

memanfastkan pendidikan, keterampitun dan hubungan sosial yang -dimilikinya, serta
meninggalkan pekerjasnnyn terdahule sebagai petani uatuk bekerja sepenuhnya di
bidang lain, yaitu usaha berdagang, bekerja sebagai pegawai pegeri afan swasta,
menjadi buruh pabrik atau buruh proyek serta usaha menyewskan rumah kontrekan atan
tempat kos-kosan.

Para petani yang kehilangan [ahan itu, pada umumnya tetap hidup berkelompok

dengan sesama bekas peteni lainnya sambil menyesuaikan diri dengen warga baru |

seperti para mahasiswa IKIP Semarang pada khususnya dan masyarakat luas pada
umumnya  Pengelompokan ini lebih dikarenakan munculnya perasaan sebagai
masyarakat paguyuban yang terbina lama di dalam menghadapi masalah-masalah yang
mungkin dirasa sulit apabila harus diliadepi secara individual. Perasaan seperti itn pun
tampaknya diwarisi dari sate lelnhur terdshulu sampai ke generasi-generasi
* beérikutnya. |

Secara sistematis kesimpulan penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut :
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Sistem Nilai
/ Petani dan Non Petani
« |
Kebutuhan Pranata Perubahan
Primer Ekonomi, Pendidikan, Lingkungan,
Sekunder Teknologi, dsb Alih fingst
Integratif J Lahan Pertanien
\* Kondisi Pikologis '/
L
- Lingkungan
petani
mempengaruhi Aspirasi lingkungan
Aktualizasi kompetitif
- Kepadatan
penduduk
(kampus)

Penjabarannya :

1. Penduduk Kelurahan Sekaran termasuk ke dalam mesyarakat Jaws agraris yang
memiliki sistem nilai, keyakinan—keyt:xkinan gerta tuntutan yang berbasigkan
masyarakat petani Jawa Akan tetapi perﬁbahan yang terjedi menjadikan penduduk
Kelurshan Sekaran yang semula berbasigkan petani mengalami pergeseran sistem
l;ilai-m'ia.i tersebut, sebagai akibat dari alih fungsi lehan pertanian ke non pertanian. |
Bagi masyarakat Kelurahan Sekaran yang juga menjadi masyarakat urban di kota

dengan berdagang, bentnk-benfuk pergeseran nilai tersebut telah lebih dahulu
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diantisipasi, sehingga mereka lebih akomodatif terhadap perubahan alih fungsi
lahan pertanian yang mereka miliki yang juga terpakan pergeseran sistem nifaf.

. Perubahan lingkungan tersebut diantaranya berkurangnya penguasaan atas lahen
yang semula banyak mereka miliki. Hal tersebut mengubsh pekerjaan mereka yang
semula bertani, unhik melakukan adaptasi-adaptasi dengan lingkungan baru menjadi
pekerjaan non tani seperti berdagang, buruh, tukang dan menyewekan rumah kos-
kosan. Hal tersebut memberikan dampak lain dengan berubahnya orientasi tanah
sebagai aset ekonomi menjadi orientasi uang sebagai aset ekonomi. Keadaan lain
yang banyak menimbulken permasalahan adalah dengan kehadiran kampus terpadu
IKIP Semarang yang secara tidak !angsung membawa perubshan kepadatan suasana
penduduk yang semula sepi menjadi ramsi. Dalangnya oreng-orang baru yang
mayoritas mahasiswa JKIP Semarang memberikan suasana psikologis tersendiri
bagi petani Kelurahen Sekaran.

. Hubungan-hubungan baru dalam jm‘ingan‘l sosial yang lebih luas dan bersgam telah
menciptakan pranata-pranata sosial bar. Premata-pranata sosial baru ini, yang

gesungguhnya juga telah dikenal oleh para petani yang kehilangan lahan

sebelumnya, selama mereka menjadi kaum urban di kots, man tidak men harus .

didukung oleh mereka dalam rangka mengatur hubungan dan menjaga keseimbangan
di antara berbagai kepentingan warga masyarakat yang terikat di dalamnya. Dengan
demikian, tatanan masyarskat yang lebih tuas dﬁpat dimesuki dan mereka terhindar
dari ketegangan-ketegangan akibat bergabungnya mereka ke dalam kelompok
masyarakat baru. Pranata-pranata lain yang muncut adalah pranata pendidikan, yang

memungkinkan masyarakat tidak lagi berhenti sebagai lulusan SD tetapi lebih jauh

Perpustakaan Unik



105

lagi sampai k- perguruan tinggi dengan kehadiran IKIP Semarang. Pranata lain yang
mengaiami perubahan adalah pranata teknologi, dengan contoh penggunaan
kendaraan bermotor baik roda dua manpun roda empat sebagai sarana transportasi
baru - "ng lebih efisien.

4. Kefiga hal di atas membawa dampak tersendiri kepada keadasn psikologis
masynrakat Kelurghan Sekaran, temlamﬁ mereka yang mengalami alih fingsi lahan
pertanian ke non pertanian. Perubaghan tersebut mengimbas langsung kepada kondisi
psikis yang me . miliki serta bentuk-bentuk aktunlisasi diri yang ingin merekn
wijudkan.

Sesuni dengan prndangan bahwa aspirasi dibentuk oleh dua hal @ (g) keinginan

unfuk mengembang’ ri dan / atau (b) keinginan untuk memenuhi tanggung jawab

sesuai dengan app diharapkan linglungan gosialnya, jawaban subyek memang
menampilken ciri - an. Subyek menyatakan aspirasinya dengan sangat relatif
mulai dari aspiras. va pendek untik memenuhi keubutehan hidup sehari-hari -
sampai pada aspire-. <2 panjeng mengenai kehidupan anak-anakmya nanti sampai
pada kelangsungan ;- rinya sendiri.

Subyek pen- nemberikan jawaban :}nng sangat bervariasi, mulai dari

aspirasi yang tampu: = merupakan dorongan pribadi tetapi lebih banyak lagi
merupakan aspirasi yang Jdidasari pula oleh keinginan untuk memenuhi tanggung jawab
sesuai dengan apa yang diharapkan lingkungan sosialnya Variasi jawsban subyek
mengenai aspirasi tampalsya memiliki banyak kesamaan di antars subyek penelitian.
Tema-tema yang sering muncul adalah {1) pekerjaan sebagai petani dan bukan sebagai

petani, (2) pendidikan snak-anak, (3) kebutuhan hidup sehari-hari, dan (4)
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keseimbangan hidup. Tema keseimbangan hidup tampak cukup dominan dan muncul
dari jawaban-jawaban subyek karena kentalnya pengaruh budaya dan etika Jawa pada
subyek. Keseimbangan hidup tersebut seringkali diterjemahken sebagai keseimbangan
pekerjaan mereka dengan dunia personal (kehidupen rumah tangga), antara harapen
dan kenyataan yang ada, sntara kebutuhan dengan kemampuan dan juga sebagai suatu
hubungan “khusus™ dari mahkiuk dengan pencipta-Nya

Sementara jtu, dari jawaban para subyek dapef pula disimpulkan bahwa
aspirasi juga bersifat kondisional dan situasional. Artinya, aspirasi depat berubah,
- disesuaikan, berkembang karena dipengarhi konteks situasi yang.ada. Aspirasi bagi
para subyek penelitian adalsh juga sesuatu yang realistis dan konkrit, bukan sesuatu
yang abstrak atan “terlan jauh” sehingga sulit dicapai. Bila diteliti lebih lanjuf,
tempaknya pengenalan diri (kemampuan umun dan khusus, latar belakang pendidiken,
usia, dan motivasi) yang lebih jelas aksn. membawa diri pada pengenalan aspirasi
yang lebih jelas pula Sayangnya, tidak sehlua subyek penelitian mengenali dirinya,

dan bila in mengenali aspirasinya, beluni tenhn ia berani mengaktualisasikannys.

Yeng juga tampak menonjol adalah kemasmpuan subyek penelitian untuk‘

bersikap luwes (fleksibel) di dalam mengaktalisasikan aspirasinya. Hal ini bisa jadi
dipengaruhi  oleh beberapa bal, di satu sisi subyek penelitian mencoba
mengembangkan sikap realistis {yang juga diarakkan pads usaha uatuk meminimatkan
konflik}, sementara di sipi lain yang terpenting bagaimana kebutuhan fisiologis dasar
dari Maslow dapat terpuasken. Perwujudan akiualisasi diri bagi masyarakat

Kelurahan Sekaran tampaknya sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut tadi.
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Aspirasi yang dimiliki penduduk Kelurshan Sekaran memang berubeh dan
perubahan itu memang ada yang disadari tetapi ada juga yang tidak disadari. Disadari
karena memang snbyek penelitian dengan situasi dan kondisi fang adn tompaknya tidak
memuagkinkan untuk mewitjudkan aspirasinya Di lain pihak subyek elitian dengen
upaya-upayanya menjaga keseir~:an hidup yang selalu intens - = lalam perilaku
hidupnya sehari-hari, secara tidsi: ‘:u:qsung teleh merubsh aspirasis- menjadi bagisn

dari upaya menjaga keseimbangan-kesc:mbangan hidup tersebut.

B. SATLAN

Menurut Koenfjaraningrat (1984, & 7/) negara Indones: - Lclum memiliki
konsep nasional yang jelas mengenai masyarakat yang aken ditu’ i dalam proses
pembangunan kecuali bahwa semua inginlmenjadi agak lebih :  nwr, ingin agar
demokrasi lebih sempwna den dapat meﬁghnsi!kan lebih bany: arya yang bisa
dibanggakan sebagai bangsa Sifat-sifat yang perlu dimiliki . <h bangsa yang
membengun adalab kepercayasen diri, disiplin, bertanggung jaw- - dan mempunyai |
keinginan untik berprestasi tinggi serta kurang berorientasi vertii  maksudnya tidak
selalu tergantung kepada atasan.

Berpegang pada kenyatean di atas, ada beberspa ..an yang dapat
dikemukaken kepada pemerintah selsku aktor utama pembangunan dan juga kepada
parz peneliti lanjutan yang memiliki tujusn dan arah yang sama dengan peneliti :

1. Memang kurang tepat spabila pembangunan di desa lebih dierabkan sebagai
perluasan dari wilayah kota yang tidak lagi mampu menninpung padafnya

pembangunan modern. Pemerintah khususnya mereka yang terlibal langsung di
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dalam proses pembangunan-pembangunan desa, tidaklah “diheramkan’ tetapi lebih
dicoba untuk dipertimbangkan lagi upaya-upaya untuk tidak mengubeh kehidupan
yang sudah ada fetapi yeng lebih penting adalah bagaimana mengembangkan
potensi-potensi yang ada tanpa mencabut akar-pkar budaya, sistem nilai serta
mereduksi kemungkinan timbuinya hambatan-hambatan yang muncul. Keterlibatan
masyarakat terhadap program pembangunan perlu lebih ditingkatkan. Pada
masyarakat Kelurahan Sekaran keterlibatan penduduk febih sekedar sebagai buruh
yang bekerja di proyek pembangunan gedung IKIP Semarung Perlu kiranya upaya-
upaya lain yang lebih permanen semisal mempekerjakan penduduk setempat sebagai
tenaga kebersihan IKIP Semarang atau bahkan mendidik penduduk setempat hingga
tidak sekedar bekerja di sekior marjinal, sehingga kehadiran IKIP Semarang
memang benar-benar bermanfant bagi penduduk sekitamysa.

. Program-program pembangunen hendaknya bersifal boftorm-up dan buken top-

down, karena bagaimanapun juga rakyatlah yang mengetahui kebutuhan yang mereka .

inginkan. Melibatkan masjraraknt pada program pembangunan skan memberikan
rasa tanggung jawab masyarakat unink ikut merawat hesil-hasil pembangunan.
Masyarakat tidak sekedar dijadikan obyek pembangunan tetapi juga dijadiken
gebagai subyek pembangunan oleh karenanya perln dilakukan mefede dialog
sebelum suatu proyek pembangunan dilakukan

. Untuk mengembalikan rasa kepercayaan diri masyarakat desa khususnya masyarakat
Kelurahan Sekaran yang selema ini tertekan karena mengalami label yang salah
(dianggap menghambat pembangunan, dicap sebagai kaum urban, dan lain

sebagainya) sehingga meremehkan keberadaan masyarakat desa, perlu ditekankan
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pemahaman akan potensi-potensi diri. Masyarnkat desa perlu disadarken beshwa
mereka mempunyni kelebihan-keiebihan yang tidak dimiliki orang lain baik it
sumber daya manusianya mavpun sumber daya alemnya.

. Kedisiplinan dan tanggung jawab yang selama ini sudah ada perlu difingkatkan
dengan cara selalu memahami maksud dan tuwjuan setiap pilihan pekerjaan yang
mereka tekuni. Pada kenyataannya, masyarakat desa selalu displin dan bertanggung
. jawab terhadap pekerjnan dan tugas-tugas yang dipahemi maksud dan twjusnnya
Mesyarakat desa perlu dipacu untuk meningkatkan keinginan berprestasi. Xeinginan
berprestasi agak rendah karena munculhya pandangan hidup “pasrah”, sesuatu yang
tidaklah berlebihan. Pandangan seperti ini memang tek jarang menghambat
pencapaian prestasi yang optimal melalui harapan-harapan serta cita-cita yang
dipunyai oleh mereka Hal ini bukanlah untuk menuding bshwa masyarakat desa

cenderung malas atau kurang keras dalam: berusaha tetapi untuk meningkatkan

kebutuhan rasa kompetisi sehingga dapat menunjukkan prestasi yang lebih baik dari |

masa sebelumnya, terutama seat menghadapi kerasnya kenyatann hidup yang lebih
kompetitif. I

. Secara praktis, sangatlah bijaksana jike upaya pembangunan proyek, untuk apapun
kepentingannya, perlu pemahaman dan langkeh-langkeh penanggulangan masalah

sebelum dan sesudah pembangunan (dalam hal ini alih fungsi lehen pertanian ke non

pertanian), dengan memandangnys bukan hanya deri sudut ekonomi sematz-mata |

dari pihak pembeli lahan, tetapi juga dilihat dari berbagai aspek sosial budaya dari
para petani yang akan, sedang, dan telah kehilangan lahan Karena semua proges itu

memberikan dempak tertentu terhadap kerdasn psikologis terutama kepada aspirasi
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dan aktualisasi diri petani tersebut Hal ini memerlukan perhatian deri berbagai
pihak, terutama pemerintah dan mereka yang berkepentingan langsung serta memetik
keuntungan dari terjadinya alih fungsi 1ahan pertanian ke non pertanian.

6. Mayoritus penduduk yang bekerjo sebagai petani ataupun buruh menyulitkan
peneliti bertemu dalam waktu yang relatif lama Waktu malam hari yang disarankan

* meskipun cukup efektif untuk menemui subyek penelitian tetapi kurang efisien untuk
mendapatkan data-data penelitian karena waktu malam hari tersebut biasanya
digunakan untuk beristirnhat Perlu beberapa kali pertemuan dengan satu subyek
penelitian unfuk mendapatkan data. Oleh karenanya disarankan apabila digunakan
observasi pertisipan, hingga didapat data yang-lebih akurat dan komprehensif.

7. Tes psikologi EPPS yang digunakan terlalu rumit dan sulit tingkatannya bagi
i)enduduk Kelurahan Sekaran yang mayoritas penduduknya lulusan SD. Unfuk
menggambarkan kepribadian, tes EPPS memang efektif tetapi kurang efisien dalam
administrasinya dengan jumlah aitem sebanyak 225 butir. Sangat disarankan apabila
digunakan penelitian lanjut dengan metode serta subyek penelitian yang sejenis,

Thematic Aperception Test dari Mc Cleland kiranya dapat diginakan.
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